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ABSTRACT

Bitter Melon Leaves (Momordica charantia L.) and Shallots (Allium cepal.) are one of the traditional
plants used to reduce fever. The flavonoid content in Bitter Melon Leaves and Quarcetin in Shallots has
the potential to reduce fever. This research is intended to determine whether Bitter Bitter Leaves
(Momordica L.) charantia L.) and Shallots (Allium cepaL.) can reduce fever in mice (Musmusculus) after
peptone induction. The leaves of Bitter Gourd (Momordica charantia L.) and Shallots (Allium cepa L.)
were extracted using the maceration method, then evaporated using a rotary evaporator. Twenty-one mice
weighing 20-30g were divided into seven groups. The results of the study showed an average decrease in
temperature The bodies of mice in the group of mice given 1% Na-CMC as a negative control showed an
average percentage reduction of 4.51%, in the group given paracetamol the percentage was 14.24%, in the
group of mice given 100% bitter melon leaf extract. : 0% Red Onion has a percentage of 6.7%, the group
given 75% bitter melon leaf extract: 25% red onion has a percentage of 10.15%, the group given 50%
bitter melon leaf extract: 50% red onion has the percentage was 12.07%, the group given 25% bitter melon
leaf extract: 75% red onion had a percentage of 9.11%, the group given 0% bitter melon leaf extract plus
100% red onion had a percentage of 11.34%, concentration The most optimal way to reduce the
temperature is a concentration of 50% bitter melon leaves: 50% shallots.
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ABSTRAK

Daun Pare (Momordica charantia L.) dan Bawang Merah (Allium cepal.) merupakan salah satu tanaman
tradisional yang digunanakan untuk menurunkan demam.Kandungan flavonoid pada Daun Pare dan
Quarcetin pada Bawang Merah berpotensi dapat menurunkan demam.Penelitian ini dimaksudkan apakah
Daun Pare (Momordica charantia L.) dan Bawang Merah (Allium cepal..)dapat menurunkan demam pada
mencit (Musmusculus) setelah diinduksi pepton. Daun Pare (Momordica charantia L.) dan Bawang Merah
(Allium cepal.) diekstraksi dengan menggunakan metode maserasi,kemudian diuapkan menggunakan
rotavapor.Dua pulu satu ekor mencit dengan berat 20-30g dibagi menjadi tujuh kelompok.Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata penurunan suhu tubuh mencit pada kelompok mencit yang diberikan Na-CMC 1 %
sebagai kontrol negatif menunjukkan rata-rata presentase penurunan sebesar 4,51%,pada kelompok yang
diberikan paracetamol memiliki persentase sebesar 14,24%, pada kelompok mencit yang diberikan ekstrak
Daun Pare 100%: Bawang Merah 0% memiliki persentase sebesar 6,7%,kelompok diberi ekstrak Daun Pare
75%:Bawang Merah 25% memiliki persentse sebesar 10,15%, kelompok yang diberi ekstrak Daun Pare
50%:Bawang Merah 50% meiliki persentase sebesar 12,07%,kelompok yang diberikan ekstrak Daun Pare
25%:Bawang Merah 75% memiliki persentase sebesar 9,11%, kelompok yang diberi ekstrak Daun Pare 0%
ditambah Bawang Merah 100% memiliki persentase sebesar 11,34%,konsentrasi yang paling optimal
menurunkan suhu yaitu pada konsentrasi Daun Pare 50%:Bawang Merah 50%.

Kata Kunci :Antipiretik,Ekstrak Daun Pare dan Bawang Merah Mencit
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PENDAHULUAN

Demam atau disebut dengan pireksia adalah peningkatan suhu tubuh diatas normal (37,7°-
40°C).Respons ~ demam  diatur  oleh  sistem  saraf  pusat melalui  mekanisme
endokrin,neurologis,imunologi dan perilaku.Selain peningkatan suhu tubuh yang diatur,demam
sering disertai dengan berbagai perilaku sakit,perubahan karakteristik metabolism dan fisiolog is
system tubuhdan perubahan respons imun (Wijaya & Lina, 2023).

Suhu tubuh adalah suhu visera, hati, otak, yang dapat diukur lewat oral,rektal, dan aksila.
Cara pengukuran suhu menentukan tinggi rendahnya suhu tubuh. Pengukuran suhu melalui mulut
dilakukan dengan mengambil suhu padamulut (mengulum termometer dilakukan pada anak yang
sudah kooperatif ), hasilnya hampir sama dengan suhu dubur, namun bisa lebih rendah bila frekuensi
napas cepat. Pengukuran suhu melalui dubur (rektal) dilakukan. padaanak di bawah 2 tahun.
Termometer masuk ke dalam dubur sedalam 2-3 cm dankedua pantat dikatupkan, pengukuran
dilakukan selama 3 menit. Suhu yang terukur adalah suhu tubuh yang mendekati suhu yang
sesungguhnya (core temperature). Dikatakan demam bila suhu di atas 38°C (Widyasari, 2021).

Pengukuran suhu melalui ketiak (axilar) hanya dapat dilakukan padaanak besar mempunyai
daerah aksila cukup lebar, pada anak kecil ketiaknya sempit sehingga terpengaruh suhu luar. Pastikan
puncak ujung termometer tepatpada tengah aksila dan pengukuran dilakukan selama 5 menit. Hasil
pengukuranaksila akan lebih rendah 0,5-1,00C dibandingkan dengan hasil pengukuran melalui dubur.
Pengukuran suhu dengan cara meraba kulit, daerah yang dirabaadalah daerah yang pembuluh
darahnya banyak seperti di daerah pipi, dahi, tengkuk. Meskipun cara ini kurang akurat (tergantung
kondisi tangan ibu), namun perabaan ibu cukup bisa dipercaya dan digunakan sebagai tanda demam
pada program MTBS (Manajemen Terpadu Balita Sakit) (Widyasari, 2021).

Biasanya pengobatan demam dengan minum obat kimia atau obat tradisional. Penggunaan
obat tradisional tentunya sudah tidak asing lagi dikalangan masyarakat Indonesia, khususnya bagi
warga yang tempat tinggalnya masih jauh dari pelayanan kesehatan. Sejak zaman dahulu
masyarakat Indonesia telah menggunakan obat bahan alam untuk beberapa tujuan, diantaranya
mencegah penyakit, meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan kebugaran, Dan untuk
menjadikan tanaman sebagai bahan produk kecantikan wanita. Sampai saat ini penggunaan obat-obat
tradisional masih sangat digemari oleh sebagian besar masyarakat Indonesia, merekamenggangap
bahwa penggunaan obat tradisonal lebih aman dari obat-obatan yang ada di apotek dan harganya juga
jauh lebih murah serta terjangkau. Obat tradisional juga obat yang gampang ditemui di lingkungan
Masyarakat (Agaatsz& Sitompul, 2021).

Tanaman yang saat ini banyak dan mudah didapatkan adalah tanaman Pare (Momordicia
charantia L.) dan Bawang Merah (Allium cepa L)yang dapat digunakan sebagai obat.Bagian yang
sering digunakan yaitu daun dan buah. Daun Pare dan Bawang Merah digunakan sebagai antipiretik.
pada daun pare mengandung alkaloid, tannin, saponin, flavonoid dan glikosid,daun pare memiliki
efek antipiretik tetapi lebih rendah daripada paracetamol sehingga perlu adanya kombinasi (Wijaya
& Lina,2023).

Beberapa penelitian menjelaskan bahwa pengolahan bawang merah dalam memberikan
fungsi antipiretik dapat dilakukan dengan menggunakan alat seperti parutan dan irisan atau dengan
menggunakan pisau. Selain itu dapat pula di olah secara manual atau menggunakan tangan melalui
peremasan, sehingga umbi bawang merah dapat hancur dan mengeluarkan minyak atsiri bawang
merah (Nasus,et al. (2023).

Kandungan bawang merah, termasuk propil disulfida dan propil logam disulfida, yang yang
mudah menguap, jika diterapkan pada tubuh, akan memungkinkan akselerasi perpindahan panas
dari tubuh ke kulit (Faridah, 2018).

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk Mengetahui aktivitas antipiretik kombinasi ekstrak
Daun Pare (Momordicia charantia L) dan Bawang Merah (Allium cepa L). Dan untuk Mengetahui
perbandingan kombinasi konsentrasi ekstrak ekstrak Daun Pare (Momordicia charantia L) dan
Bawang Merah (Allium cepa L) untuk mentukan potensi antipiretik dengan aktivitas yang paling
optimal.



METODE
Desain, tempat dan waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitokimia dan Laboratorium Farmakologi Jurusan
Farmasi Poltekkes Kemenkes Makassar pada bulan Maret 2024.

Alat dan Bahan

Alat : Alat yang digunakan adalah timbangan hewan, neraca analitik, kandang mencit, botol minum
mencit, waterbath, rotary evaporator, sonde, beker glass, spuit 1 ml, blender simplisia, ayakan, penggaris,
batang pengaduk, kain, botol kaca, pisau atau gunting, stopwatch, kertas saring,mortir dan stamper.
Bahan : Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun Pare (Momordicia charantia L.) dan
ekstrak Bawang Merah (Allium Cepa L) yang diambil di Kab. Barru, hewan uji mencit (Mus musculus),
pepton, aquadest, etanol 96%, Na.CMC, dan tablet paracetamol.

Langkah-Langkah Penelitian
Pembuatan Simplisia

Simplisia yang digunakan adalah daun Pare (Momordicia charantial.) dan Bawang Merah (Allium
cepa L) di kumpulkan dari Kab. Barru. Bahan yang diambil, dikumpulkan setelah itu daun tanaman
dipisahkan darirantingnya secara manual dan dicuci bersih dengan air mengalir kemudian ditiriskan.
Setelah ditiriskan timbang berat basah daun pare dan bawang merah yang telah bersih lalu dikeringkan
dibawah sinar matahari selama kurang lebih 3 hari, kemudian dipotong kecil-kecil. Ditimbang berat kering,
Setelah semuanya kering, simplisia tersebut dimasukkan kedalam wadah plastik dan diikat, lalu diberi
etiket.
Pembuatan Kombinasi Ekstrak

Dalam pembuatan ekstrak kombinasi daun Pare (Momordicia charantia L.) dan Bawang Merah
(Allium cepa L.) dengan perbandingan konsentrasi, (Daun Pare 100%:Bawang Merah 0%) ; (Daun Pare
75%:Bawang Merah 25%) ; (Daun Pare 50% Bawang Merah 50%) ; (Daun Pare 25%:Bawang Merah 75%)
; (Daun Pare 0 %:Bawang Merah 100%). Dilakukan dengan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%.
Ditimbang simplisia Daun Pare dan Bawang Merah sebanyak 250 g kemudian dituang pelarut kedalam
wadah maserasi hingga simplisia terendam. Kemudian direndam selama 3 hari pada suhu ruang (25°C)
dengan dilakukan pengadukan sesekali. Setelah itu, ekstrak disaring menggunakan kasa steril. Selanjutnya
dilakukan penguapan pelarut menggunakan rotary evaporator sampai didapatkan ekstrak kental. Prosedur
yang sama dilakukan terhadap tanaman Bawang Merah.
Pembuatan Larutan Penginduksi Pepton

Ditimbang 1 gram pepton, ditambahkan aquadest sedikit demi sedikit hingga larut dan masukkan
ke dalam labu ukur 100 mL, kemudian volumenya dicukupkan hingga 100 mL dengan menambahkan
aquadest.
Pembuatan Koloid Na-CMC 1 % b/v

Sebanyak 1 g Na-CMC dimasukkan sedikit demi sedikit kedalam 50ml aqua destilata sekitar 70%
C sambil diaduk sampai terbentuk sebuah koloid, kemudian volumenya dicukupkan hingga 100 ml dengan
aquadestilata.
Pembuatan Suspensi Ekstrak Paracetamol

Suspensi parasetamol 500g ditimbang kemudian digerus dan ditimbang serbuk. Serbuk
paracetamol diambil sesuai dengan perhitungandosis kemudian dimasukkan dalam mortir dan ditambahkan
dengan larutanNa-CMC 1 % sedikit demi sedikit sambil digerus hingga homogen, lalu dimasukkan ke
dalam labu ukur 10 ml.Kemudian volumenya dicukupkan hingga tanda dengan larutan Na-CMC.
Pembuatan Suspensi Ekstrak Etanol

a. Suspensi ekstrak etanol Daun Pare 100% b/v ditambah Bawang Merah 0% b/v.
Ditimbang ekstrak etanol Daun Pare sebanyak 100 mg didespersikan ke dalam koloid Na-CMC
1% b/v kemudian dicukupkan volumenya dengan Na-CMC % b/v hingga 10 ml.

b. Suspensi ekstrak etanol Daun Pare 75 % b/v + Bawang Merah 25% b/v
Ditimbang ekstrak etanol Daun Pare 750 mg dan Bawang Merah 250 mg, didespersikan kedalam
koloid Na-CMC 1% b/v kemudian dicukupkan volumenya dengan Na-CMC % b/v hingga 10ml.

C. Suspensi ekstrak etanol Daun Pare 50% b/v + Bawang Merah 50% b/v



Ditimbang ekstrak etanol Daun Pare dan ekstrak etanol Bawang Merah masing-masing 500 mg,

didespersikan kedalam koloid Na-CMC 1%b/v kemudian dicukupkan volumenya dengan Na-

CMC % b/v hinggalOml.

d. Suspensi ekstrak etanol Daun Pare 25 % b/v + Bawang Merah 75 %b/v

Ditimbang ekstrak etanol Daun Pare 250 mg dan ekstrak etanol Bawang Merah 750 mg,

didespersikan kedalam koloid Na-CMC 1% b/v kemudian dicukupkan volumenya dengan Na-

CMC % b/v hingga 10 ml.

€. Suspensi ekstrak etanol Daun Pare 0% b/v ditambah Bawang Merah 100% b/v.

Ditimbang ekstrak etanol Bawang Merah sebanyak 100 mg, didespersikan ke dalam koloid Na-

CMC 1% b/v kemudian dicukupkanvolumenya dengan Na-CMC % b/v hingga 10 ml.
Penyiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini belum diajukan Ethical klirens nya dari Lembaga
kode etik penelitian yang terkait. Sebelumdilakukan percobaan, hewan uji diadaptasikan terlebih dahulu,
tujuannya untuk memberikan adaptasi terhadap lingkungan yang baru. Hewan uji dipuasakan selama
kurang lebih 12 jam sebelum perlakuan. Hewan uji dibagi dalam 7 kelompok, masing-masing kelompok
terdiri dari 3 ekor mencit Jantan.
Perlakuan Terhadap Hewan Uji

Pengujian dilakukan dengan menggunakan 21 ekor mencit Jantan (Mus musculus) yang
sebelumnya telah dipuasakan selama 12 jam tetapi tetap diberi minum. Hewan uji dibagi menjadi 7
kelompok yang masing- masing terdiri dari 3 ekor mencit jantan.
Uji Aktivitas Antipiretik

Uji aktivitas antipiretik dilakukan dengan cara hewan uji sebelumnya diadaptasikan, kemudian
dipuasakan kurang lebih 12 jam. Kemudian mencit ditimbang berat badannya, lalu dikelompokkan,
masing- masing kelompok terdiri atas 3 ekor mencit yaitu K1, K2, K3, K4, K5, K6, K7.

Tiap-tiap mencit jantan sebelum diberi perlakuan, diukur suhu rektalsebelum disuntik pepton dan
1 jam setelah disuntik pepton diukur suhu untuk mengetahui derajat peningkatan suhu tubuh setelah
penyuntikan.Mencit jantan disuntik pepton secara subkutan di bagian kulit belakang leher. 1 jam setelah
pemberian pepton masing-masing kelompok diberi perlakuan dengan cara oral dalam bentuk larutan:

Kelompok | . Kontrol Negatif

Kelompok 11 . Kontrol Positif

Kelompok I11 . Ekstrak Daun Pare 100% dan Ekstrak Bawang Merah 0%
Kelompok 1V . Ekstrak Daun Pare 75 % dan Ekstrak Bawang Merah 25 %
Kelompok V . Ekstrak Daun Pare dan Bawang Merah 50 %

Kelompok VI . Ekstrak Daun Pare 25 % dan Ekstrak Bawang Merah 75%
Kelompok VI . Ekstrak Daun Pare 0 % dan Ekstrak Bawang Merah 100%

Tiga puluh menit setelah perlakuan, suhu rektal diukur lagi sampai percobaan pada menit ke-120
dengan interval waktu 30 menit.

Pengamatan

Pengamatan pertama dilakukan sebelum eksperimen untuk mengetahui suhu normal mencit
jantan.Pengamatan kedua dilakukan setelah 1 jam 30 menit pemberian pepton, untuk mengetahui
peningkatan suhu tubuh mencit. Pengamatan lainnya adalah pengukuran suhu untuk mengetahui efek
perlakuan yang dilakukan 30', 60", 90', 120" menit setelah perlakuan.
Analisis Data

Data yang diperoleh dari pengamatan kadar glukosa darah mencit setelah perlakuan kemudian
dianalisis secara statistik dengan menggunakan SPSS 25 dengan menggunakan metode One way Anova.



Hasil Ekstraksi Daun Pare (Momordicia charantia L.) dan Bawang Merah (Alliumcepa L.)
Tabel 1.1 Berat Ekstrak Daun Pare (Momordicia charantia L.) dan Bawang Merah (Allium cepa

L)
Jenis Metode Berat Berat Rendemen Literatur
Pelarut | Ekstraksi | Sampel | Ekstrak
Sampel Kering
>10%
Etanol Maserasi 2509 35,859 14,34 ¢ (Farmakope
Daun Pare 96% herbal
(Momordicia Indonesia,
charantia L.) 2017)
>10%
Etanol Maserasi 2509 43,259 17,39 (Farmakope
Bawang Merah 96% herbal
(Allium cepa Indonesia,
L) 2017)

(Sumber: Data primer, 2024)
Hasil Pengukuran Penurunan Suhu Tubuh Pada Mencit Jantan (Mus musculus)
Tabel 1.2 Hasil Pengukuran Penurunan Suhu Tubuh pada Mencit Jantan

Suhu | Suhu Suhu setelah pemberian ekstrak
Kelompok | Replikasi | Berat | Awal | Setelah
Mencit | Tubu | Pember
h ian 30 60 90 120
induksi
I 28 349 | 373 | 345 | 363 | 358 | 36,1
Kontrol (-) Il 27 36,0 | 36,1 343 | 355 | 353 | 348
Na-CMC 1T 29 358 | 37,2 355 | 36,3 | 34,7 | 34,7
Jumlah 106,7 | 111.2 | 104,3 | 108,1 | 105,8 | 105,6
Rata-rata 35,5 37,0 34,7 36 35,2 35,2
I 30 348 | 375 | 356 | 349 | 354 | 31,6
Kontrol Il 30 359 | 380 | 351 | 343 | 34,7 | 331
(+) 1T 31 357 | 37,6 36,3 | 359 | 34,7 | 323
Paracetam | Jumlah 106,4 | 1131 | 107 | 1051 | 104,8 | 97
ol Rata-rata 354 | 37,7 | 356 | 35 | 349 | 323
I 28 36,8 | 364 | 361 | 358 | 34,8 | 344
Ekstrak Il 27 37,2 | 375 | 348 | 32,7 | 334 | 347
EDP 100% i 27 37,2 | 375 | 337 | 333 | 329 | 350
: Jumlah 1112 | 111,4 | 104,6 | 101,8 | 101,1 | 104,1
EBM 0% [ Rtata- 37 37,1 | 348 | 339 | 33,7 | 347
rata
I 29 36,3 | 37,2 | 371 | 344 | 338 | 32,3
Ekstrak T 28 341 | 36,8 | 334 | 32,7 | 331 | 344
EDP 75 % i 28 36,3 | 37,2 | 362 | 36,3 | 36,5 | 34,2
: Jumlah 106,7 | 111,2 | 106,7 | 103,4 | 103,4 | 100,9
EBM 25% | Rata-rata 355 | 37,0 | 355 | 344 | 344 | 336
I 30 365 | 369 | 345 | 336 | 33,9 | 32,3
Ekstrak T 30 36,9 | 381 | 341 | 33,1 | 34,6 | 334
EDP 50% : i 31 365 | 376 | 361 | 341 | 343 | 333
EBM 50% | Jumlah 109,9 | 112,6 | 104,7 | 100,8 | 102,8 | 99
Rata-rata 36,6 | 375 | 349 | 336 | 34,2 33
I 32 36,6 | 381 | 345 | 345 | 343 | 34,1
Ekstrak T 32 357 | 375 | 371 | 343 | 351 | 345
EDP 25% : i 32 371 | 385 | 360 | 345 | 353 | 351




EBM 75% | Jumlah 109,4 | 114,1 | 107,6 | 103,3 | 104,7 | 103,7
Rata-rata 36,4 38,0 35,8 34,4 34,9 34,5
| 28 37,3 38 37,3 35,8 35,8 34,3
Ekstrak ] 28 36,9 36,3 36,6 35,4 37,0 31,6
EDP 0% : i 29 36,9 37,7 37,7 35,4 36,7 33,7
EBM Jumlah 1111 | 112 | 1116 | 106,6 | 1095 | 99,6
100% Rata-rata 37 373 | 372 | 353 | 365 | 332
(Sumber : Data primer, 2024)
Keterangan:
EDP:Ekstrak Daun Pare
EBM:Ekstrak Bawang Merah
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Gambar 4.1 Hasil Pengukuran Suhu Rektal pada Mencit Jantan
Keterangan:
EDP:Ekstrak Daun Pare

EBM:Ekstrak Bawang Merah

Persentase Penurunan Suhu Tubuh Pada Mencit (Mus musculus) yang Diinduksi Pepton dan Hasil
Uji Anova
Tabel 1.3 Persentase Penurunan Suhu Tubuh pada Mencit (Mus musculus) yang Diinduksi Pepton

Persentase Efek Penurunan Suhu Tubuh pada Mencit (%)
Replikasi Ekstrak Ellésgr;\k E:fg;lk E:fg;lk Ekstrak
€PlIKasl | control | Control | EDP100% , . . | EDP 0%
X - ) 75% : 50% : 25% : .
Negatif | Negatif : EBM : EBM
0% EBM EBM BM 100%
25% 50% E75%

1 3.22 15.73 5.49 13.17 12.46 10.49 9.73

2 3.6 12.89 7.46 9.23 12.33 8 12.94

3 6.72 14.09 7.14 8.06 11.43 8.83 10,61

Rata-rata 451 14.24 6.70 10.15 12.07 9.11 11.34
(stdev) (£1.92) | (x1.43) (£1.06) (x2.68) | (x0.56) | (x1.27) | (x2.27)

(Sumber : Data primer, 2024)
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Gambar 4.2 Persentase Penurunan Suhu Tubuh pada Mencit (Mus musculus) yang Diinduksi
Pepton

Keterangan:

EDP:Ekstrak Daun Pare

EBM:Ekstrak Bawang Merah

Tabel 1.4 Tabel Hasil Uji Anova

Menit120
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 28.251 6 4,709 10.289 <.001
Within Groups 6.407 14 .458
Total 34.658 20
PEMBAHASAN

Suhu tubuh diatur hampir seluruh oleh mekanisme persarafan umpan balik,dan hampir semua
mekanisme ini terjadi melalui pusat pengaturan suhu yang teletak di hipotalamus. Pembentukan panas
merupakan hasil utama dari proses metabolism. Demam mengacu pada peningkatan suhu tubuh yang
berhubungan langsung dengan tingkat sitokin pirogen yang diproduksi untuk mengatasi berbagai
rangsang,misalnya terhadap toksin bakteri, peradangan, dan rangsangan pirogenik lain. Pada penelitian ini
peningkatan suhu pada mencit dilakukan dengan cara pemberian pepton.

.Pada penelitian ini peningkatan suhu pada mencit dilakukan dengan cara pemberian
pepton.Kemudian diberikan perlakuan untuk mengetahui pemberian ekstrak daun pare (Momordicia
charantia L.) dan bawang merah (Allium cepa L.) dengan berbagai macam dosis,paracetamol sebagai
kontrol positif dan Na-CMC sebagai kontrol negatif.

Berdasarkan tabel 1.2 menunjukkan data hasil pengamatan penurunan suhu tubuh pada mencit dari
ketujuh kelompok perlakuan.Dari data tersebut dapat dilihat bahwa suhu normal tubuh mencit dan setelah
pemberian pepton terjadi kenaikan suhu tubuh mencit.Dengan adanya kenaikan suhu tersebut berarti
pemberian pepton dapat menimbulkan keadaan demam.Hasil pengujian yang diperoleh, didapatkan
perbedaan suhu dari tiap mencit. Adapun suhu awal sebelum diberi bahan uji yang diperoleh pada penelitian
adalah berkisar antara 35,4°c sampai dengan 37°c dan 1 jam setelah induksi pepton adalah berkisar antara
37°c sampai dengan 38°c. Dengan adanya kenaikan suhu tersebut berarti pemberian pepton dapat
menimbulkan keadaan demam pada mencit.

Pada tabel 1.2 menunjukkan data hasil pengukuran penurunan suhu tubuh pada mencit dari ketujuh
kelompok perlakuan.Na CMC sebagai kontrol negatif mengalami penurunan suhu tubuh yang paling
lambat.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada menit 30 sekitar 34,7°c, menit 60 mengalami
peningkatan yaitu 36°c, pada menit 90 mengalami penurunan dari menit sebelumnya yaitu 35,2°c,dan menit
120 tidak mengalami penurunan maupun peningkatan yaitu tetap 35,2°c.

Pada kelompok control positif yaitu pemberian suspensi paracetamol mengalami penurunan yang
sangat signifikan yaitu pada menit 30 suhu tubuh mencit sekitar 35,6°c ,menit 60 dan 90 mengalami
penurunan yaitu 35°c dan 34,9°c,dan pada menit 120 mengalami penurunan yaitu 32,3°c. Pada kelompok
ekstrak Daun Pare 100%:Bawang Merah 0% terjadi penurunan pada menit 30, 60, 90, yaitu 34,8°c, 33,9 °c
dan 33,7 °c dan pada menit 120 mengalami peningkatan yaitu 34,7°c. Kelompok ekstrak Daun Pare



75%:Bawang Merah 25% terjadi penurunan namun tidak stabil, pada menit 30, menit 60,menit 90 dan
menit 120 yaitu 35,5 °c, 34,4°c, 34,4°c, 33,6°c.Pada kelompok ekstrak Daun Pare 50%:Bawang Merah 50%
terjadi penurunan pada menit 30 dan 60, yaitu 34,9°c dan 33,6°c, pada menit 90 mengalami kenaikan yaitu
34,2°c,dan pada menit 120 mengalami penurunan yaitu 33°c.Pada kelompok ekstrak Daun Pare 25% :
Bawang Merah 75% mengalami penurunan pada menit 30 dan 60 yaitu 35,8°c dan 34,4°c, pada menit 90
mengalami kenaikan yaitu 34,9°c, pada menit 120 mengalami penurunan kembali yaitu sekitar 34,5°c. Pada
kelompok ekstrak Daun Pare 0%:Bawang Merah 100% paa menit 30 dan 60,yaitu 37,2°c dan 35,5°¢c, pada
menit 90 mengalami kenaikan yaitu 36,5°c,pada menit 120 terjadi penurunan kembali yaitu 33,2°c.

Adanya penurunan suhu tubuh setelah pemberian induksi pepton bisa saja menjadi faktor stres bagi
mencit. Stres dapat memengaruhi berbagai sistem dalam tubuh mencit, termasuk sistem endokrin yang
mengatur suhu tubuh.

Bervariasinya penurunan suhu pada masing-masing kelompok pada waktu yang sama disebabkan
oleh faktor non fisik dan lingkungan,seperti adanya stress pada mencit karena seperti pengukuran suhu
yang dilakukan secara berulang-ulang.Selain itu variasi suhu terjadi karena terdapat keragaman kepekaan
pada setiap hewan akibat perbedaan biologik.

Adanya kemampuan menurunkan suhu tubuh pada ekstrak kombinasi Daun Pare dan Bawang
Merah diduga karena adanya senyawa aktif flavonoid pada daun pare.Flavonoid dapat menurunkan demam
karena flavonoid dapat menghambat enzim siklooksigenase yang berperan dalam biosintesis
prostaglandin sehingga demam terhambat yang menyebabkan penurunan suhu demam (Riski et al
2020).Selain itu,kandungan kimia daun pare adalah alkaloid, saponin, triterponoid, steroid glikosida.
(Rachmawati, D.et al 2018)

Flavonoid senyawa ini memiliki sifat antiinflamasi yang dapat membantu meredakan demam
dengan mengurangi peradangan dalam tubuh. Saponin juga memiliki sifat antiinflamasi yang dapat
membantu menurunkan suhu tubuh. Seperti pada daun pare, flavonoid dalam bawang merah juga memiliki
sifat antiinflamasi.

Dengan melihat penurunan suhu rektal pada mencit diperoleh bahwa Kombinasi Ekstrak Daun Pare
(Momordica charantia L.) dan Bawang Merah (Allium cepa L.) dengan konsentrasi ekstrak (Ekstrak Daun
Pare100%:Ekstrak Bawang Merah 0%) (Ekstrak Daun Pare 75%:Ekstrak Bawang Merah25%) (Ekstrak
Daun Pare 50%:Ekstrak Bawang Merah 50%) (Ekstrak Daun Pare 25%:Ekstrak Bawang Merah 75%) dan
(Ekstrak Daun Pare 0%:Ekstrak Bawang Merah 100%) dapat memberikan efek penurunan suhu tubh pada
mencit,konsentrasi yang paling efektif menurunkan suhu yaitu pada konsentrasi (Ekstrak Daun Pare
50%:Ekstrak Bawang Merah 50%).

Selanjutnya,data yang telah diperoleh kemudian dilakukan analisis statistic menggunakan SPSS
25.Data yang diuji <50 data maka menggunakan Shapiro-Wilk.Pada uji normalitas didapatkan nilai
signifikansi (p > 0,05) yang berarti data berdistribusi normal dan untuk uji homogenitas menunjukkan nilai
signifikansi (p > 0,05) yang berarti data homogen sehingga dapat dilanjutkan untuk Uji Anova.Hasil uji
Anova diperoleh nilai signifikansi (p < 0,05) menunjukkan bahwa ada perbedaan yang bermakna antara
tiap konsentrasi.

Dalam analisis statistik, uji ANOVA (Analysis of Variance) digunakan untuk membandingkan rata-
rata dari tiga atau lebih kelompok untuk menentukan apakah ada perbedaan yang signifikan di antara
kelompok-kelompok tersebut. Ketika hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok-kelompok tersebut, kita menyebutnya sebagai "perbedaan yang bermakna".
KESIMPULAN

Hasil uji Anova diperoleh nilai signifikansi (p <0,05) menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
bermakna antara tiap konsentrasi. Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa
kombinasi Ekstrak Daun Pare dengan Bawang Merah memberikan efek penurunan suhu pada mencit
dengan konsentrasi ekstrak Daun Pare 50% : Bawang Merah 50% yang merupakan konstrasi yang paling
efektif menurunkan suhu.

SARAN

Mengingat adanya keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini, maka diperlukan penelitian
lebih lanjut, yaitu suatu penelitian serupa dengan sampel, kontrol serta metode yang lebih baik untuk
mengetahui secara lebih terperinci efek antipiretik ekstrak daun pare (Momordica charantia L.) dan
Bawang Merah (Allium cepa L.).
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